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Abstrak

Sekolah merupakan lingkungan yang penting bagi pengembangan karakter toleransi beragama
pada generasi muda. Penelitian ini bertujuan mengungkap pengembangan toleransi beragama
siswa melalui iklim kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan responden
6 guru dan 210 siswa. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, angket untuk
mengukur sikap toleransi beragama, dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan bidang kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa toleransi beragama siswa dapat dikembangkan melalui iklim kelas dengan tiga kondisi,
yaitu sikap guru yang demokratis, strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa
bekerjasama dengan siswa lain serta pengelolaan kelas yang memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk terlibat dalam proses kegiatan kelas. Hasil analisis juga menunjukkan adanya
faktor pendorong dan penghambat dalam mengembangkan toleransi beragama. Pada bagian
akhir diskusi penulis merekomendasikan dua tindakan aksi untuk terciptanya iklim kelas yang
mendukung pengembangan toleransi beragama, yaitu peningkatan kesadaran dan pemahaman
guru tentang toleransi beragama serta pembiasaan perilaku toleransi beragaman pada siswa.

Kata kunci: Iklim Kelas, Toleransi Beragama, pengelolaan kelas, strategi pembelajaran

Abstract

School is an important environment for developing the character of religious tolerance in
the younger generation. This study aims to reveal the development of students' religious
tolerance through classroom climate. This study used a qualitative approach with 6 teachers
and 210 students as respondents. Data collection uses interview techniques and
questionnaires to measure religious tolerance and documentation—data analysis techniques
through data reduction, data presentation, and areas of conclusion/verification. The study
results show that students' religious tolerance can be developed through a classroom climate
with three conditions, namely a democratic teacher attitude. These learning strategies allow
students to work with other students, and class management provides opportunities for each
student to participate in class activities. The analysis results also show that there are driving
and inhibiting factors in developing religious tolerance. At the end of the discussion, the
authors recommend two actions to create a classroom climate that supports the development
of religious tolerance: increasing teacher awareness and understanding of religious
tolerance and habituating religious tolerance behavior in students.

Keywords: Classroom Climate, Religious Tolerance, classroom management, learning
Strategies,
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A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara beragama yang plural, sehingga berpotensi terjadi konflik
antar umat beragama. Konflik beragama tersebut disebabkan oleh sikap ekslusif pemeluk
agama (Ruslan, 2020) dan fanatisme keagamaan (Abdillah, 2022). Laporan hasil survey Setara
Institut menjelaskan adanya 422 kasus pelanggaran kebebasan beragama dan intoleransi pada
tahun 2020 (Tatang Guritno, 2021). Hasil survey yang dilakukan oleh Litbang Kompas pada
tahun 2022 terhadap 512 responden di 34 propinsi menunjukkan bahwa Indonesia masih belum
terbebas dari sikap intoleransi (Ni’am, 2022). Hasil survey senada oleh Wahid Institut telah
mengungkapkan bahwa angka intoleransi beragama di Indonesia masih mengalami peningkatan
8% dibandingkan tahun sebelumnya, dari sebelumnya 46% sekarang (2022) menjadi 54%
(Arifin, 2022). Dari beberapa kasus konflik beragama tersebut dapat disimpulkan bahwa
toleransi beragama di Indonesia masih menjadi isu penting yang perlu mendapatkan perhatian
besar dari berbagai pihak.

Intoleransi menjadi masalah yang semakin marak terjadi di lingkungan pendidikan.
Contohnya adalah kasus bullying terhadap siswi SMAN 1 Sragen yang tidak mengenakan
jilbab, anak SD di Karanganyar yang dibully karena berbeda agama, dan siswa kelas 3 SDN 16
Cireas Jakarta Timur yang dianiaya oleh teman sekelasnya karena perbedaan etnis dan agama
(Wahyuni, 2021 ; Jibrani, 2023 ; Prihantoro, 2017 ). Hasil riset menunjukkan bahwa sekitar
20-25% siswa tidak toleran dan bersimpati pada gerakan radikalisme (Sugihartati, 2020), serta
sebagian besar siswa Madrasah Aliyah di Kendal memiliki sikap "kurang toleran" hingga
mencapai angka 23,58% (Atmanto & Muzayanah, 2020). Fenomena intoleransi ini sudah mulai
muncul dan berkembang secara signifikan di Indonesia termasuk dalam dunia pendidikan (U.
Abdullah Mumin, 2018) Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan pendidikan
toleransi bagi para pelajar agar mereka dapat membangun hubungan yang harmonis antara
sesama dengan menghargai perbedaan.

Salah satu pihak yang berperan dalam pengembangan toleransi beragama di Indonesia
adalah sekolah. Sekolah merupakan lingkungan dimana perbedaan agama bisa ditemukan,
sehingga berpotensi menimbulkan konflik beragama. Namun, disisi lain perbedaan agama di
sekolah dapat menjadi sarana atau media belajar bagi pengembangan karakter toleransi
beragama pada generasi muda (Muawanah, 2018). Sekolah dapat menjadi tempat pembentukan
komunitas yang inklusif bagi siswa beda agama, membantu terciptanya komunitas yang
toleransi dan menghargai perbedaan (Ayu Suciartini, 2017 ; Rahayu, 2018). Dengan kata lain
dapat disimpulkan bahwa sekolah merupakan lingkungan yang sesuai untuk membentuk
perilaku toleransi beragama.

Pengembangan toleransi berbasis iklim kelas penting dilakukan mengingat nilai-nilai
toleransi dapat ditanamkan melalui interaksi guru dan siswa di dalam kelas. Guru memiliki
peran penting dalam memastikan bahwa setiap siswa menyadari kesetaraannya sebagai peserta
didik. Selain itu, sikap objektif dari guru terhadap seluruh siswanya akan memberikan pengaruh
positif pada mereka tentang perlakuan yang adil dan bijaksana terhadap orang lain. Dalam
jangka waktu tertentu, sikap tersebut akan menjadi bagian dari diri siswa (Puspita, 2018).
Mengembangkan toleransi di kelas sangat penting karena lingkungan pendidikan merupakan
tempat yang ideal untuk membentuk sikap dan nilai pada siswa. Toleransi memungkinkan siswa
untuk menghargai perbedaan antara satu sama lain, sehingga mereka dapat hidup harmonis
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dalam masyarakat multikultural. Selain itu, pembelajaran toleransi juga dapat meningkatkan
kesadaran sosial dan empati siswa terhadap orang lain.

Kajian literature tentang pengembangan toleransi beragama pada siswa cenderung pada
tiga hal. Pertama, strategi yang digunakan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan seperti
perayaan hari besar keagamaan, doa lintas agama, dan Bulan Kitab Suci Nasional (Puspitasari
et al., 2022). Kedua, melalui budaya sekolah, pengembangan toleransi melalui iklim sekolah
ini dimasukkan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah seperti kerohanian Islam, Unit
Kesehatan Sekolah (UKS), Palang Merah Remaja (PMR), dan pramuka (Imtihana, 2022).
Ketiga, strategi pembiasaan dan strategi pembinaan (Adi, 2021). Dari tiga kecenderungan itu
lebih menekankan pengembangan toleransi beragama dalam lingkup sekolah, sedangkan secara
khusus penelitian yang mengungkap iklim kelas sebagai strategi pengembangan toleransi
beragama siswa.

Berdasarkan pada kajian literature tersebut penelitian ini bertujuan untuk menambah
kekurangan penelitian tentang pengembangan toleransi beragama berbasis iklim kelas. Sejalan
dengan itu, maka dirumuskan tiga tujuan penelitian. Pertama, penelitian ini mengugkap bentuk
iklim kelas yang dapat mengembangkan toleransi siswa. Kedua, faktor-faktor apa yang
menguatkan atau menghambat pengembangan toleransi beragama melalui iklim kelas. Ketiga,
menganalisis dampak pengembangan toleransi beragama berbasis iklim kelas terhadap sikap
toleransi beragama pada siswa sekolah menengah pertama. Ketiga tujuan tersebut diharapkan
mampu memberikan pemahaman tentang pemanfaatan iklim kelas dalam menciptakan generasi
muda yang memiliki toleransi beragama.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dijelaskan dalam empat pokok pembahasan dengan desain
penelitian, subjek penelitian, pengumpulan data dan analisis data. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan objek penelitian berdasarkan fakta apa adanya. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan strategi kelas dalam mengembangkan toleransi beragama di sekolah
menengah pertama. Subjek dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yakni
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Oleh karena itu subjek dalam penelitian ini
guru Sekolah Menengah Pertama di dua sekolah yang ada di kota Malang, Jawa Timur, yaitu
kepala sekolah, wakil kurikulum, guru mata pelajaran, dan siswa. Alasan pemilihan subjek
tersebut adalah mereka yang terlibat pada kegiatan yang diteliti, mengetahui dan memahami
informasi terkait.

Pengumpulan data melalui angket yang disebar ke 210 siswa, wawancara ditujukan
kepada beberapa narasumber yaitu 2 kepala sekolah, 2 wakil kurikulum, 4 guru mata pelajaran,
dan 12 siswa sebagai perwakilan dari 210 siswa di kelas VII sampai kelas IX dengan kelas VII
(4 siswa), kelas VIII (4 siswa ) dan kelas IX (4 siswa). Dokumentasi dicari melalui penelaahan
dokumen atau gambar yang menunjukkan toleransi beragama antar siswa. Tahap reduksi data
merupakan tahap pertama dari tiga tahap dalam teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini. Reduksi data adalah penyederhanaan, pengklasifikasian, dan penghilangan data
yang tidak diperlukan agar data tersebut dapat menghasilkan informasi yang berguna dan
memudahkan untuk menarik kesimpulan. Kedua, penyajian data, penyajian dilakukan secara
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visual dengan menggunakan matriks, grafik, jaringan, bagan, atau teks naratif (dalam bentuk
catatan lapangan). Dengan terlebih dahulu menyajikan informasi, kemudian dapat disusun
dalam pola hubungan agar lebih mudah dipahami. Ketiga atau tahapan terakhir adalah
kesimpulan/verifikasi. (Dull & Reinhardt, 2014)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Pada bagian hasil diuraikan tiga temuan penelitian mengenai bentuk iklim kelas dalam

mengembangkan toleransi beragama, faktor-faktor yang menguatkan atau menghambat
pengembangan toleransi beragama melalui iklim kelas dan dampak pengembangan toleransi
beragama berbasis iklim kelas terhadap sikap toleransi beragama pada siswa sekolah menengah
pertama. Penjelasan dari ketiga temuan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Iklim Kelas Mengembangkan Toleransi Beragama
1) Sikap mengajar guru, merupakan gaya mengajar guru yang menunjukkan sikap
demokratis. Berikut hasil wawancara kepada guru dan siswa mengenai sikap
mengajar guru dalam mengembangkan toleransi beragama di kelas.

Tabel 1. Sikap guru dalam mengembangkan toleransi beragama di kelas

Sikap Guru Deskripsi Contoh Hasil Wawancara

Demokratis Memberikan Biasanya saya memperlihatkan sebuah
kesempatan kepada gambar  seperti  seseorang  yang
siswa untuk secara mengejek agama lain, kemudian saya
bebas mengekspresikan minta pendapat dari siswa mengenai
emosi, perasaan, dan gambar tersebut (Guru 1)
gagasan mereka

Demokratis Mempersilahkan Di  sekolah ini bisa kita lihat
kepada siswa untuk kebanyakan siswa berlatarbelakang NU
melaksanakan ibadah ~ namun ada juga yang beberapa siswa
sesuai dengan yang ia  yang keluarganya aktivis
yakini muhammadiyah. Saya selaku guru tidak

pernah memaksakan anak-anak harus
beribadah seperti apa tergantung
kepada apa yang sudah mereka yakini

saja (Guru 2)

Demokratis Tidak membeda- Tidak ada istilah pilih kasih bagi saya,
bedakan siswa yang Jika anak tersebut salah saya akan
berbeda latarbelakang  nasehati dan jika kesalahan yang ia
agama dan suku perbuat sudah diatas batas wajar

biasanya saya akan memberikan
funishment hal ini berlaku untuk semua
siswa (Guru 3)

Demokratis Guru mempersilahkan  Guru meminta pendapat kami mengenai
siswa untuk solusi dari sebuah kasus atau problema
mengemukakan vang terjadi (Siswa 1)

pendapat
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Demokratis Guru pendengar yang  Jika terjadi perbedaan pendapat antar
baik teman biasanya guru mendengarkannya
terlebih  dahulu  selanjutnya nanti
didiskusikan untuk mencari jalan
tengah (Siswa 2)

Tabel 1 menunjukkan bahwa sikap guru dalam mengembangkan toleransi beragama
di kelas terbilang demokratis. Hal ini ditunjukkan dengan adanya sikap guru yang
memberikan kebebasan kepada siswanya untuk berpendapat dan melakukan ibadah
sesuai dengan keyakinan siswa.

2) Strategi pembelajaran di kelas, yaitu strategi atau cara guru melaksanakan
pembelajaran di kelas. Strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat
bekerja sama dengan teman-teman yang berbeda, baik berbeda dalam agama,
organisasi agama, maupun iklim dan tingkat kompetensi siswa. Berikut temuan hasil
wawancara dengan guru mengenai strategi pembelajaran yang dilakukan di kelas.

Tabel 2. Strategi pembelajaran yang dilakukan guru di kelas.

Strategi Deskripsi Contoh Hasil Wawancara

Problem Based Memberikan Ketika ~ pembelajaran saya

Learning pemahaman kepada memaparkan contoh kasus yang
siswa bahwa sadar akan  berhubungan  dengan  konflik
adanya perbedaan beragama kemudian saya

meminta pendapat beberapa siswa
yvang saya tunjuk secara acak

(Guru 4)
Ceramah Mengenalkan tokoh- Tidak perlu jauh-jauh sebenarnya
tokoh Islam untuk contoh tokoh Islam ini, yang

biasa saya ceritakan adalah
Baginda Nabi Muhammad SAW
kita tau bahwa beliau adalah role
model yang bisa kita jadikan
panutan salah satunya mengenai
toleransi bagaimana sikap beliau
terhadap ahli kitab, baik Yahudi
ataupun Nasrani. Beliau sering
mengunjungi, menghormati dan
memuliakan, dan menjenguknya

ketika sakit (Guru 5)
Interview Memberikan pengalaman Siswa saya  bagi  beberapa
narasumber secara langsung kepada kelompok dan saya berikan tugas
siswa untuk mewawancarai tokoh-tokoh

agama seperti ustadz, pendeta dan
bisa juga tetangga mereka yang
non islam untuk diwawancarai
dengan pertanyaan yang sudah
saya siapkan. Setelah selesai
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wawancara tersebut perkelompok

mempersentasikan hasil
temuannya di depan kelas (Guru
6)

Tabel 2 menunjukkan bahwa strategi guru di kelas dalam mengembangkan toleransi
beragama adalah melalui Problem Based Learning (PBL), ceramah dan interview
narasumber.

3) Pengelolaan kelas merupakan cara guru untuk menciptakan iklim kelas yang
mengembangkan nilai-nilai toleransi beragama diantara siswa. Iklim kelas yang
memiklimkan keterlibatan siswa dalam kegiatan kelas. Misalkan melibatkan siswa
dalam pemilihan pengurus kelas, memberikan kesempatan bagi semua siswa untuk
berpendapat terkait kehidupan kelas, dan juga membangun kekompakan di kelas.
Berikut temuan hasil wawancara dengan guru dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Pengelolaan kelas dalam mengembangkan toleransi beragama

Pengelolaan Deskripsi Contoh Hasil Wawancara

Kelas

Menyangkut Pemilihan ketua kelas Pemilihan  ketua kelas dilakukan
siswa melalui  musyawarah, dengan cara

siswa berhak mencalonkan dirinya atau
menunjuk temannya yang dianggap
mampu menjadi ketua kelas. Kemudian

dilanjutkan dengan voting

(pemungutan suara ). (Guru 2)
Menyangkut Pengaturan  anggota Anggota piket kelas dipilih secara acak
siswa piket kelas dengan mengkombinasikan beberapa

anak yang berbeda suku, latarbelakang
keluarga dan agama (Guru 4)

Sarana Prasarana Penempelan hiasan Saya juga membuat hiasan atau
dinding berupa ajakan tempelan di dinding kelas ajakan untuk
saling menghargai dan saling menghormati dan menghargai
menghormati yvang berbeda suku dan agama. Hiasan

itu seperti tulisan atau gambar di kertas
print dengan di tempel di Styrofoam
terlebih  dahulu  baru  kemudian
ditempelkan di didinding kelas (Guru 6)

Berdasarkan tabel 3 dijelaskan dalam pengelolaan kelas guru melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan kelas contohnya pemilihan ketua kelas, pengaturan
piket kelas dan sarana prasarana yang menunjang.
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b. Faktor Pendorong dan Penghambat dalam Mengembangkan Toleransi Beragama
Upaya mengembangkan toleransi beragama pada siswa melalui iklim kelas tidak
terlepas dari pengaruh factor pendorong dan penghambat.
1) Faktor Pendorong yaitu faktor yang dapat mendukung upaya pengembangan
toleransi beragama pada siswa. Berikut hasil wawancara dengan guru mengenai
faktor pendorong dalam mengembangkan toleransi beragama.

Tabel 4. Faktor Pendorong dalam Mengembangkan Toleransi Beragama

Faktor Pendorong Deskripsi Contoh Hasil Wawancara

Peran aktif guru Kekonsistenan guru dalam Setiap  hari saya selalu
memberikan nasehat menyelipkan nasehat-
toleransi beragama di nasehat kepada siswa untuk
kelas selalu  menghormati  dan

menghargai  suku, agama,
dan iklim orang lain. Baik
ketika pembelajaran maupun

ketika kultum (Guru 3)
Kekeluargaan Hubungan harmonis Saya lihat disini hubungan
diantara siswa dengan antar siswa terjalin
beragam latar belakang harmonis, walaupun dari
agama latarbelakang agama yang
berbeda. Tidak ada
membully keyakinan

temannya (Guru 6)
Komunikasi yang baik ~ Sejalannya antara gurudi ~ Di kelas guru memberikan
kelas dengan program di ~ nasehat  kepada  siswa
sekolah kemudian dilanjutkan juga
dengan adanya program
sekolah dalam menanamkan
toleransi beragama melalui
kultum  yang  diadakan
setelah sholat dhuha. Kultum
ini berisi nasehat, ajakan
untuk menghargai suku, dan
agama orang lain (Guru 2)

Tabel 4 menunjukkan faktor pendorong dalam mengembangkan toleransi beragama
adalah faktor peran aktif guru, kekeluargaan, dan komunikasi yang baik

2) Faktor Penghambat yaitu faktor yang dapat meghambat atau melemahkan
kemampuan siswa untuk memiliki karakter toleransi beragama. Berikut hasil
wawancara kepada guru mengenai factor penghambat dalam mengembangkan
toleransi beragama.
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Tabel S. Faktor Penghambat dalam Mengembangkan Toleransi Beragama

Faktor penghambat Deskripsi Contoh Hasil Wawancara
Individu itu sendiri Fanatisme agama Kadangkala menganggap apa
yang berlebihan vang kita yakini adalah sesuatu

vang benar ternyata juga
berdampak negatif sehingga
tidak  jarang  melahirkan
tindakan ekstrim dan
intoleransi (Guru 1)

Media  massa  atau Berita hoax di media Zaman sekarang anak-anak

internet massa atau internet dengan mudah  mengakses

apapun yang ia mau, berita
hoax dimana-mana sehingga
anak-anak juga terprovakasi
dengan berita yang belum tentu
kebenarannya(Guru 4)

Kurang kerjasama Kurang  kerjasama Di sekolah guru-guru sudah
antara guru dan orang menanamkan toleransi dengan
tua di rumah sangat baik kepada siswa

namun di rumah kadangkala
orangtua  hanya  berlepas
tangan terhadap apa yang
diajarkan disekolah, tak heran
Jika sikap toleransi terhadap
teman ataupun agama Siswa
tidak melekat erat pada diri
mereka (Guru 5)

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan faktor penghambat dalam mengembangkan
toleransi beragama adalah kefanatikan yang berlebihan, media massa atau
elektronik serta kurang kerjasamanya antara guru dan orang tua di rumah

c. Dampak Pengembangan Toleransi Beragama Berbasis Iklim Kelas
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan dampak pengembangan toleransi beragama

siswa berbasis iklim kelas yaitu tingkat toleransi beragama siswa yang dilihat dari tiga aspek
yaitu keadilan, empati dan kelayakan terhadap keyakinan orang lain.

1) Keadilan adalah kesetaraan dalam memperlakukan orang lain. Aspek keadilan
dalam penelitian ini adalah mengizinkan setiap pemeluk agama untuk
mengungkapkan keyakinan agamanya, mengakui keragaman setiap agama di dalam
dunia, membolehkan pemeluk agama lain untuk mengamalkan agamanya sendiri,
dan menunjukkan perlakuan yang adil terhadap pemeluk agama lain.

2) Empati adalah kepekaan terhadap pikiran, perasaan, dan kondisi orang lain. Aspek
empati dalam penelitian ini adalah mampu peduli terhadap orang lain meskipun
beda agama, mampu memahami dan menoleransi keyakinan agama orang lain, dan
bersimpati kepada mereka yang tertimpa musibah yang menganut agama lain.
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3) Kelayakan adalah Memperhatikan apa yang dipikirkan, dinilai, atau diyakini orang
lain. Aspek kelayakan dalam penelitian ini adalah mampu menilai orang yang
berbeda agama dengan akal sehat dan individu dapat memperbaiki kesalahan orang
lain ketika mereka membuat penilaian negatif tentang pemeluk agama lain.

Berdasarkan hasil analisis terhadap angket toleransi beragama pada siswa ditemukan

bahwa siswa memiliki tingkat toleransi beragama yang tinggi. Hasil tersebut bisa dilihat pada
diagram dibawah in

Gambar 1. Diagram pencapaian Toleransi beragama siswa

TOLERANSI BERAGAMA SISWA

180
160
140
120
100
80
60
40

20
MRendah g
Keadilan Empati Kelayakan

Rendah 79 73 54
Tinggi 131 137 156

M Tinggi

Gambar 1 menunjukkan toleransi beragama pada tingkat sekolah pertama terbilang
tinggi dengan indikator keadilan sebanyak 131 siswa, empati sebanyak 137 siswa dan
kelayakan sebanyak 156 siswa.

Dari hasil angket siswa diatas dapat dijabarkan total secara keseluruhan tingkat toleransi
beragama melalui iklim kelas terbilang tinggi. Hasil tersebut dapat dilihat dari diagram dibawah
ini.

Gambar 2. Diagram Toleransi Beragama Siswa Secara Keseluruhan

Toleransi Beragama Siswa

W Rendah
W Tinggi

Gambar 2 menunjukkan toleransi beragama secara keseluruhan terbilang tinggi dengan
kalkulasi tinggi 61% dan 39% dengan kalkulasi rendah.
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2. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim kelas berperan penting dalam

menanamkan toleransi beragama siswa melalui sikap guru yang demokratis, strategi
pembelajaran yang mengkondisikan siswa dapat bekerja sama dan menghargai perbedaan
dirinya dengan orang lain, serta pengelolaan kelas yang menjamin terciptanya suasana terbuka
dan menghargai perbedaan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan toleransi
beragama, yaitu faktor pendukung antara lain peran aktif guru, kekeluargaan, dan komunikasi
yang baik. Sedangkan faktor penghambat dalam mengembangkan toleransi beragama adalah
kefanatikan yang berlebihan, media massa atau elektronik serta kurang kerjasamanya antara
guru dan orang tua di rumah. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa dampak
pengembangan toleransi beragama berbasis iklim kelas dapat meningkatkan toleransi beragama
siswa.

Iklim kelas merupakan pola interaksi yang terbangun diantara warga kelas, yaitu siswa
dengan siswa, dan siswa dengan guru. Pola interaksi tersebut dapat mempengaruhi bagaimana
setiap anggota kelas berpikir, bersikap, dan berperilaku. Guru merupakan figur sentral yang
dapat mempengaruhi bagaimana karakter siswa melalui sikap, tingkah laku baik verbal maupun
non verbal dalam proses belajar. sikap guru yang demokratis akan cenderung membentuk
perilaku yang terbuka dan toleransi pada muridnya (Suryaningsih, 2019). Pola interaksi yang
terbuka dan toleran juga dapat terbentuk melalui strategi pembelajaran yang melatih dan
membiasakan siswa untuk berada pada situasi berbeda dan bagaimana mereka bersikap dan
menghormati perbedaan tersebut seperti diskusi, mengerjakan proyek bersama, dan pemecahan
masalah (Nurani, 2020) Setiap siswa merupakan anggota kelas yang memiliki hak dan
kewajiban untuk menentukan kehidupan kelas mereka, memberikan kesempatan dan
mendorong mereka untuk terlibat dalam pengelolaan kelas, dapat menstimulasi siswa untuk
belajar hidup bersama dengan orang lain dalam menentukan kehidupan kelas yang memberikan
kesejahteraan bagi mereka untuk belajar selama di sekolah. Ketiga kondisi kelas tersebut
merupakan wujud dari iklim kelas yang mendorong terbentuknya perilaku menghargai dan
terbiasa dengan perbedaan yang menjadi indikasi karakter toleransi, termasuk dalam hal
beragama.

Secara umum, hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang telah
dilakukan oleh (Dornyei, Zoltan, 2019), (Juwita, W., Salim, A., & Winarno, 2018), dan (Wang,
M. T., & Degol, 2016) di mana ketiganya telah menunjukkan bahwa kelas merupakan unsur
terkecil dari masyarakat sekolah yang memiliki peran penting dalam pengembangan karakter
toleransi pada siswa. Sedangkan secara khusus hasil penelitian ini memberikan penguatan pula
pada beberapa penelitian terkait pengembangan toleransi beragama melalui tiga hal, sikap guru
(Gustina, 2022 ; Ni’mah, 2021 ; Wahyuni, Yantoro, & Hayati, 2020) dan (Nugroho, 2019),
strategi pembelajaran yang mengembangkan kebersamaan dalam perbedaan (Singh, 2019 ;
Nugraha, 2017) dan pengelolaan kelas yang melibatkan siswa(Dewantara, J. A., Efriani, E.,
Sulistyarini, S., & Prasetiyo, 2020). Relevansi hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa hasil penenlitian
ini telah memperkaya diskusi baik secara teoritis maupun empirik tentang pengembangan
toleransi beragama berbasis kelas.
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Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa toleransi sangat penting dikembangkan dalam
lingkungan terkecil sekolah. Sejalan dengan itu, tulisan ini menawarkan tindakan aksi
mengembangkan toleransi beragama siswa dalam lingkungan kelas. Pertama, peningkatan
kesadaran dan pemahaman toleransi beragama pada guru melalui kajian dan pelatihan
pembelajaran kelas berbasis nilai-nilai toleransi khususnya toleransi beragama. Kedua,
perlunya penciptaan lingkungan kelas yang meningkatkan pembiasaan prilaku toleransi
terhadap perbedaan kepada anak-anak dengan memberikan contoh dan program-program dan
kegiatan-kegiatan yang membiasakan siswa berinteraksi dengan siswa lain dari latarbelakang
yang berbeda. Misalnya, agama atau keyakinan yang berbeda, status sosial yang berbeda serta
tingkat kompetensi yang berbeda. Kedua tindakan aksi tersebut diharapkan menjadi starting
point yang mendukung terbentuknya karakter toleransi beragama pada siswa.

D. KESIMPULAN
Dari data dan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa toleransi beragama

tingkat sekolah menengah pertama terbilang tinggi. Hal ini dilatarbelakangi oleh strategi guru
yang berbasis iklim kelas sangat efektif dalam mengembangkan toleransi beragama. Siswa
dapat menghargai adanya perbedaan, menanggapi konflik-konflik yang terjadi dengan baik dan
bijak, serta siswa dapat mengamalkan dan menerapkan apa yang telah diajarkan di sekolah
terkait toleransi dimanapun dan kapanpun.

Hasil ini memberikan pemahaman bahwa sikap guru yang demokratis, strategi
pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerjasama dengan siswa lain serta pengelolaan
kelas yang memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk terlibat dalam proses kegiatan
kelas telah mampu, mengembangkan sikap toleransi beragama pada siswa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada setting penelitian yang hanya di jenjang
sekolah menengah pertama. Oleh sebab itu, perlu penelitian yang sama pada jenjang pendidikan
yang berbeda. Misalkan di sekolah dasar atau di tingkat sekolah menengah atas. Penelitian ini
juga merekomendasikan penelitian yang sama pada sekolah dengan karakteristik yang berbeda.
Misalkan sekolah negeri, swasta atau sekolah berbasis agama.
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